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US STOCK OVERVIEW

Wall Street ditutup melemah pada Selasa, 18 Agustus 

2026, memperpanjang tren negatif dari sesi sebelumnya. 

Dow Jones Industrial Average turun 272,63 poin (0,51%) ke 

53.459,78, S&P 500 terkoreksi 40,7 poin (0,52%) ke 

7.745,06, dan Nasdaq Composite melemah 84,25 poin 

(0,32%) ke 26.644,91. 

Secara sektoral, jasa komunikasi dan barang konsumsi 

pokok menjadi dua sektor paling tertekan dengan koreksi 

masing-masing 1,47% dan 1,46%, sementara sektor terkait 

chip memori justru tampil kuat, ETF Roundhill Memory 

melonjak 5,36% ditopang penguatan SanDisk, Western 

Digital, SK Hynix, Micron Technology, dan Seagate 

Technology. 

Katalis utama pelemahan hari ini adalah berakhirnya nota 

kesepahaman gencatan senjata AS-Iran tanpa terobosan 

baru, yang memicu kekhawatiran investor terhadap 

potensi eskalasi kembali konflik kedua negara dan 

mendorong harga minyak WTI naik 2,55% ke USD 84,50 

per barel serta Brent naik 2,65% ke USD 90,87. Tekanan 

tambahan datang 
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dari pengetatan kondisi keuangan akibat kenaikan yield 

obligasi Treasury. Investor juga bersikap defensif 

menjelang keputusan kebijakan Federal Reserve serta 

rangkaian laporan laba peritel besar AS lainnya seperti 

Walmart, Target, dan Lowe's yang dijadwalkan sepanjang 

pekan. 

Dari sisi saham berkapitalisasi besar, Micron Technology 

tampil sebagai salah satu outperformer utama dengan 

lonjakan 4% ditopang optimisme siklus chip memori, 

disusul Applied Materials yang juga menguat di tengah 

pelemahan pasar secara luas. 

Di sisi underperformer, saham-saham sektor jasa 

komunikasi dan konsumsi pokok menjadi pemberat 

terbesar indeks, sementara Home Depot tertekan akibat 

ketidakpastian kepemimpinan menjelang laporan laba 

kuartalannya, mencerminkan sensitivitas tinggi investor 

terhadap risiko spesifik perusahaan di tengah kondisi 

makro yang sudah dibebani oleh eskalasi geopolitik dan 

kenaikan yield obligasi. 



29.54 31.76

- -

Saham ACAD breakout tajam menembus resistance 29.54 (Fib 0.618) 
dengan momentum kenaikan kuat dari zona konsolidasi, didukung MACD 
bullish crossover kuat dengan histogram hijau terus melebar, membuka 
peluang naik ke 30.53 (Fib 1.0) hingga target profit 31.76 (Fib 1.618), dengan 
29.54 sebagai batas risiko / stop loss. 

Entry Level :
30.53

Buy on Breakout
Grafik Timeframe 1H



1,199 1,280

- -

Saham LLY rebound dari support 1.199,94 (Fib 0,5) dan kini menguji 
resistance mendekati 1.220,13 (Fib 0,786), didukung MACD bullish crossover 
dengan histogram hijau mulai menguat setelah keluar dari zona negatif, 
membuka peluang naik ke 1.235,29 (Fib 1,0) hingga target profit 1.280,80 (Fib 
1,618), dengan 1.199,94 sebagai batas risiko / stop loss. 

Entry Level :
1,235

Buy on Breakout
Grafik Timeframe 1H




